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I. Latar Belakang

Kualitas output suatu program studi akan terlihat dari bagaimana kiprah para alumni tahun lulusan program studi tersebut di dalam dunia nyata di bidang keilmuannya, yang secara pasti akan dipengaruhi oleh berbagai informasi ilmu pengetahuan dan keterampuilan yang telah didapatkannya selama mengikuti perkuliahan. Pelaksanaan perkuliah pada saat ini khususnya di program studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu masih sangat didominasi dengan model perkuliahan di dalam ruangan atau kelas. Hasil wawancara dengan ketua program studi Magister PIAUD UINFAS Bengkulu, bahwa sejak tahun 2017-2022 belum pernah mahasiswa magang. Hal ini sangat kontraversi terhadap hasil penelitian Hardiansyah, dkk (2020) bahwa program magang bagi mahasiswa modal utama perguruan tinggi untuk menentukan keberhasilan program.
Perkuliahan yang masih mengutamakan materi yang disampaikan oleh dosen pengampunya tanpa adanya program yang dapat membawa mahasiswa kepaada dunia nyatanya yaitu dunia pendidikan anak usia dini yang nantinya akan mereka geluti sebagai profesinya stakeholder pendidikan anak usia dini baik sebagai pendidik, penyelenggara, atau pemerhati bahkan pengembang pendidikan anak usia dini. 
Program studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Bengkulu mempunyai misi yakni “unggul dalam bidang ilmu pendidikan islam anak usia dini, serta memiliki perhatian terhadap kelangsungan pendidikan Islam anak usia dini baik yang bersifat teoritis maupun aplikatif……” . untuk mencapai visi yang sangnat ideal tersebut tentukan tidak akan tercukupi apabila dalam implikasai pembelajaran selama kurun waktu 4 semester yang sarat dengan mata kuliah bermuatan teoris semata. Satu hal yang dapat kita pandang substansi yang bersifat aplikatif maka program yang membawa mahasiswa mendapatkan masukan ilmu pengetahuan praktis tentulah dengan cara memperkenalkan mahasiswa tersebut dengan aplikasi nyata penyelenggaraan, pengelolaan proses pendidikan anak usia dini di berbagai wilayah yang memiliki latar belakang budaya yang beraneka ragamnya. 
Selanjutnya dalam misi program studi magister pendidikana islam anak usia dini sebagai turunan dari visinya yakni  menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, menyelenggarakan penelitian, menyelenggaraakan pengabdian kepada masyarakat serta menjalin kerjasama baik dengan  sesama lembaga pendidikan tinggi maupun dengan lembaga kajian ilmu pendidikana anak usia dini di tingkat nasional maupun internasional. 
Untuk meraih visi dengan merealisir misi tersebut akan sangat dibutuhkan suatu program yang membawa mahasiswa ke dalam wacaana profesinya sebagai magister atau ahli di bidang pendidikana anak usia dini, yang salah satu modelnya adalah program magang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Dhyah Setyorini, dkk (2016), bahwa program magang  menghasilkan keterampilan mahasiswa. Kegiatan magang ini diasumsikan akan daapat memberikan masukan masukan berharga baik itu sebagai respon aplkikatif teoritis maupun respon pengetahuan bagaimana bertemua konsep teoritis tersebut dalam kancah nyata penyeleggaran pendidikan anak usia dini.
Program Magang telah dilaksanakan di berbagai program studi PIAUD/PAUD pada lembaga-lembaga pendidikan tinggi diantaranya adalah hasil wawancara dengan ketua program studi PAUD PPs UPI mengatakan program studi Magister pendidikan anak usia dini Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, sejak tahun 2019 telah meluncurkan program magang bagi mahasiswa pascaasarjana pendidikan anak usia dini ke Universitas Jepang dan NDHU Taiwan dan berbagai instansi/lembaga lainnya. Selain itu juga pada Program Studi pendidikan Islam anak usia dini pada universitas Islam negeri Yogyakarta juga telah melakukan magang diberapa instansi di Indonesia. Mengacu pada permasalahan inilah penelitian ingin mengangkat judul “Pengembangan model program magang program studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini”.

	

II. Rumusan Masalah

Dari permasalahan pada latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut ::
1) Bagaimana model program magang mahasiswa diberbagai  universitas di Indonesia?
2) Bagaimana Pengembangan model program magang untuk Mahasiswa program studi magister pendidikan Islam anak usia dini?


III. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:
1) Mendeskripsikan model program magang mahasiswa diberbagai universitas di Indonesia.
2) Menghasilkan pengembangan model program magang bagi mahasiswa program studi magister Pendidikan Islam anak usia dini.

IV. Kajian PenelitianTerdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu:

“Rendi, dkk,.(2022) Penelitian dengan judul  Pelaksanaan Program Mbkm Magang Yang Bertempat Di Pt. Podo Trisno Sedoyo. Working Paper. ISI Denpasar, Denpasar, Bali.” Pelaksanaan program magang MBKM ini diadakan untuk lebih menyiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja nantinya. Perbedaan yang ada pada dunia perkuliahan dan dunia kerja tentu akan menjadi kesulitan tersendiri bagi mahasiswa untuk beradaptasi. Dengan mengambil Program Mata Kuliah Magang, mahasiswa akan lebih mengetahui kondisi dunia kerja dengan langsung terjun di dalamnya. Hasil penelitian mendiskripsikan bahwa pelaksanaan program magang MBKM ini menunjukan perubahan yang signifikan terhadap mahasiwa dalam pembentukan mental dan fisik. 
[bookmark: _Hlk113545751][bookmark: _Hlk113545840]“Hardiansyah, dkk., dari Universitas Pendidikan Mandalika, dengan judul Kontribusi Manajemen Hubungan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program Magang Mahasiswa Sebagai Implementasi Kurikulum Kkni 4.0., terbit pada Joeai (Journal of Education and Instruction) Volume 3, Nomor 2, Desember 2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen hubungan masyarakat (Humas) terhadap pelaksanaan magang mahasiswa sebagai implementasi dari kurikulum KKNI 4.0. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian didapatkan dua aspek utama dalam kontribusi yakni aspek kehumasan dan aspek kurikulum yang merupakan modal utama perguruan tinggi untuk menentukan keberhasilan program magang mahasiswa. 
[bookmark: _Hlk113546662]“Dhyah Setyorini, dkk.,  Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul Model Magang Industri Guna Pencapaian Standar Kompetensi Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, Terbit pada Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. XIV, No. 2, Tahun 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model magang yang tepat untuk mencapai standar kompetensi dari Fakultas Ekonomi. Penelitian dan pengembangan (R and D). Langkah-langkah penelitian R and D dibatasi pada tahap validasi desain produk yang dilakukan secara internal. “Hasil penelitian menunjukkan bahwa model magang telah didominasi oleh model guru magang, tapi model magang yang diinginkan adalah sandwich. Berdasarkan tren di aspek-aspek kunci, menunjukkan bahwa aspek konteks, aspek desain kurikulum, aspek pengembangan keterampilan, dan aspek manajemen magang memiliki kecenderungan mengarah dari sedang sampai tinggi”.
Peneliatian “OongKomar, Department of Non Formal Education, Faculty of Education Sciences, Universitas Pendidikan Indonesia e-mail: prof.oongkomar@upi.edu yang terbit Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017” yang berjudul Model Magang Berbasis Link And Match, yang dalam kajiannya mengangkat permasalahan Kajian Formulasi Kaitan Academic Performance dan Competence/Job Performance dengan latarbelakang permasalahan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan yang  membawa dampak yang besar terutama terhadap akan keahlian atau skill karyawan yang dapat ditingkatkan dengan program magang. Sehingga menjadi tujuan penelitiannya adalah memberikan analisis relevansi kualifikasi program studi melalui formulasi academic performance dengan kompetensi lulusannya, dan hasil penelitian ini adalah model magang yang mendeskripsikan kaitan antara analisis kualifikasi program studi kompetensi lulusan tenaga kerjanya sebagai bahan rekomendasi terhadap pengembangan mutu layanan pendidikan luar sekolah ditahun-tahun mendatang.
	“Samidjo., dengan judul penelitiannya : Efektifitas Pelaksanaan Magang Industri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, diterbitkan pada Jurnal Taman Vokasi Volume 5, No 2, Desember 2017 Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap efektifitas pelaksanaan magang industri mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Sarjanawiyata Tamansiswa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penentuan dan pemilihan industri (dari sisi input) tidak dapat menjamin kelayakan industri untuk magang. Pedoman magang industri (dari sisi process) tidak sepenuhnya terlaksana, Waktu (jam) magang (dari sisi product) para mahasiswa umumnya diatas 256 jam, dengan demikian sesuai pedoman magang dan termasuk kategori efektif. Materi magang fokus keteknikan dapat terlaksana secara efektif, tetapi fokus manajemen (pengelolaan industri) tidak terlaksana sama sekali (tidak efektif).
”Zainal Arifin Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta za135@ums.ac.id,. Yang disampaikan dalam dalam The Second Progressive and Fun Education Seminar Tahun 2022 dengan judul Magang Mahasiswa Program Sarjana Perguruan Tinggi Lptk”. 
Penelitian ini mengangkat permasalahan uatama upaya peningkatan mutu lulusan dan kebutuhan caloncalon guru profesional yang berkualifikasi akademik dan berkompentesi. Perguruan Tinggi LPTK bertanggung jawab dan berkewajiban membantu untuk merealisasikan pemenuhan calon-calon guru profesional. Sehingga Program Magang di lembaga/ sekolah mitra berperan penting dalam menghasilkan lulusan yang professional yaitu calon guru profesional.
“Probo Mahayu, dkk., dengan judul Efektifitas program magang kependidikan, terbit pada The 13th FIPA Forum Ilmiah Universitas PGRI Madiun Tahun 2022”. Penelitian ini mengetahui efektivitas penerapan program magang kependidikan sebagai upaya pengembangan kompetensi mahasiswa, penelitian kualitatif studi kasus dengan desain penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penerapan program magang kependidikan dikatakan kurang efektif karena dalam pelaksanaan belum dilakukan sesuai prosedur yang ditetapkan. 
“Budi Utami, dengan judul Pelaksanaan Magang Profesi Kependidikan Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP UNS, diterbitkan dalam Seminar Nasional Pendidikan Sains , pada Program Magister Pendidikan Sains dan Doktor Pendidikan IPA FKIP UNS Surakarta, Tahun 2015”. Tujuan utama penelitian ini antara lain adalah Untuk mengetahui kultur sekolah melalui kegiatan magang kependidikan I pada mata kuliah Profesi Kependidikan , metode penelitian adalah deskriptif. Hasil penelitian diperoleh  yang utama adalah Kultur sekolah tempat magang kependidikan I pada dasarnya sudah baik, terutama pada kedisiplinannya baik kedisplinan kesopanan, ketaatan mematuhi peraturan, maupun kebersihan dan laporan hasil magang mahasiswa yang memperoleh nilai A sebanyak 100%.
Mustofa Kamil, Model Pembelajaran Magang Bagi Peningkatan Kemandiriaan Warga Belajar, Suatu Pendekatan Baru, terbit pada jurnal Dinamika Pendidikan UPI Bandung  No.01/tahun X 2003. Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran magang tang terbukti efektif untuk meningkatkan kemandirian, dengan mengangkata ciri khas yaitu prinsip belajar sambil bekerja dan bekerja sambil belajar dan terampil. Kerangka model yang dibangun menyatukan nilai nilai normatif, adaptif dan produktif, dengan mengedepankan kemampuan manajerial terhadap diri dan kelompok.
Dari semua produk penelitian terebut di atas menunujukkan adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan kami dilakukan yalni ; semuanya mengkaji tentang pengembangankegiatan magang bagi mahasiswa, tetapi kajiannya berbeda: yang pertama mengkaji program atau kegiatan magang ditinjau dari berbagai bidang atau disiplin ilmu,; kedua, mengkaji tentang evaluasi pelaksanaan magang mahasiswa,; ketiga mengkaji tentang manajemen magang yang dilihat dari input, output dan prosesnya; keempat, mengkaji pengembangan magang model penyelenggaran dengan kemandirian warga belajar.; Sedangkan penelitian yang akan penliti teliti yaitu mengkaji tentang pengembangan model program magang untuk mahasiswa program magister Pendidikan Islam Anak Usia.
Metode yang digunakan dari beberapa penelitian di atas yaitu deskriptif kualitatif dan research and development, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan research and development dengan pendekatan model ADDIE. Hasil penelitian-penelitian terdahulu tersebut di atas berbeda sesuai dengan penjelasan yang ada di atas. Sedangkan hasil penelitian yang akan diteliti oleh peneliti berupa konsep model penyelenggaraan magang untuk program studi Maagister Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Universistas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Berdasarkan hasil analis, bahwa kesemua penelitian terdahulu di atas sangat relevan dan mendukung peneliti melakukan penelitian dan atau mengembangkan hasil penelitian tersebut.

V. Konsep Atau Teori yang Relevan

Menjawab pertanyaan penelitian ini maka konsep atau teori yang digunakan sebagai grand teori yaitu:

	Teori dalam “Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka” , kampus merdeka merupakan salah satu kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Mahasiswa dari berbagai latar belakang diwadahi untuk terus berkarya dan mengembangkan potensi yang ada, sehingga diharapkan kegiatan Magang/Praktik dapat menghadirkan kemanfaatan, meningkatkan kualitas lulusan yang siap dengan dunia kerja karena sudah merasakan saat di lapangan
Teori Program kerja praktik (magang) menurut T. S. Chandra Suharyanti, Wiedy Murtini adalah suatu kegiatan pembelajaran dilapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam dunia kerja nyata. 
Sedangkan menurut N. Susilawati magang adalah proses belajar dari seorang ahli melalui kegiatan di dunia nyata. Ismail berpendapat.
Teori yang dikemukakan I. Ismail, dkk menyatakan bahwa magang adalah teknik belajar yang melibatkan pengamatan individual pada pekerjaan dan penentuan umpan balik untuk memperbaiki kinerja atau mengoreksi kesalahan
Selanjutunya menjadi dasar rujukan adalah undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 3 Lihat Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi , adalah bahwa “Salah satu tujuan dari pendidikan tinggi yaitu mengembangkan potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa”.
Konsep teori yang dikemukakan Zainal Arifin, Perspektif magang merupakan teori pendidikan yang terkait dengan proses pembelajaran melalui perpaduan antara fisik dengan praktik atas suatu subjek. Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja, biasanya dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat utama untuk menyelesaikan proses pendidikan. Pelatihan kerja biasanya diikuti oleh pekerja yang sudah menandatangani kontrak kerja dengan perusahaan dalam rangka mengembangkan kompetensi kerja dan produktivitas karyawan.
Teori kelembagaan yang terkait dengan stuktur kurikulum yang disusun oleh Kementerian Pendidikan Nasional terkhusus kurikulum megester program studi pendidikan anak usia dini yang mengacu pada “Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada level 8 (SNDIKTI No. 44/2015, dan UU No.12/2012), yang mana pembelajaran difokuskan pada tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan”.
 Teori Konstruk Kurikulum Berbasis Kualitas MutuTeori ini terkait dengan bagamana peneliti mendesain konstruk kurikulum berbasis kualtas mutu. “Teori yang digunakan dalam kunstruk kurikulum mengacu pada tulisan Nur Ahidtentang teori: (1) Hollis Caswell, megembangkan kurikulum yang bersifat interaktif yang ditekankan pada pendidik agar berpartisifasi dalam mengembangkan kurikulum, menentukan stuktur organisasi dan penyusnan kurikulum. Caswell mengatakan tugas organisasi kurikulum tersebut merumuskan pengertian kurikulum, merumuskan tujuan, memilih isi, menentukan kegiatan belajar, desian kurikulum, dan menilai hasil, dan (2) teori Ralph W. Tylor, mengemukakan  empat pokok yang paling penting dikaji dalam kurikulum yaitu: (1) tujuan pendidikan yang ingin dicapai; (2) pengalaman pendidikan  yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan; (3) bagaimana mengorganisasikan pengalaman pendidikan yang efektif?, dan (4) bagaimana menentukan tujuan kurikulum tersebut sudah tercapai?”

VI. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode research and development dengan pendekatan penelitian “, field research, liberary Research”. Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data hasil temuan peneliti akan dianalisis berdasarkan model penelitian dan pengembangan ADDIE,  Model ADDIE ini dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang, mengembangkan sistem pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.

VII. Rencana Pembahasan/Pelaporan

Rencana pembahasan penelitian ini disusun dalam rancangan berikut:

a. Rancangan penelitian :
1. Penyempurnaan proposal 
2. Melakukan Need Assessment
3. Melaksankan Kegiatan penelitian :
1) Meyusunan instrumen alat pengumpulan data
2) Melakukan Koordinasi 
3) Melakukan Pengumpulan data lapangan
4) Melakukan Penyiapan konsep model 
5) Melakukan pengembangan model
6) Menyusu konsep laporan penelitian
7) Melaksanan FGD
8) Melakukan penyempurnaan laporan penelitian, dan
9) Penyusunan laporan dan distribusi laporan
10) Menyusun draf jurnal artikel hasil ppenelitian
	
b. Menyusun Laporan Penelitiann :
Laporan penelitian disusun dalam format laporan berikkut :
Bab I.    Pendahuluan
Bab II.  Kajian Teoritis
Bab III. Metodologi Penelitian
Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab V.  Kesimpulan, Saran dan Rekomendasi
Daftar Kepustakaan
Lampiran-lampiran

VIII. Manfaat dan Dampak Penelitian :
Produk dari kegiatan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menyempurnakan dan pengembangan program atau kegiatan yang mendukung capaian visi misi program studi pendidikan islam anak usia dini yang memiliki relevansi dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya adalah mempersiapkan sumber daya yang unggul dan professional dibidangnya, serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang profesionalisme magister pendidikan islam anak usia dini.
Dampak yang ditimbulkan dari hasil penelitian ini adalah diharapkan adanya kesempurnaan dari program pendidikan dan pengabdian melalui kegiatan magang khususnya pada program studi Maagister Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

IX. Waktu Pelaksanaan Penelitian

	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Penyempurnaan alat pengumpul data
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan pengumpulan data lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Mentabulasi data konsep model
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Melakukan analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Meyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Melaksanakan FGD 
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Revisi Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Exspose 
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pendistribusian dan pengiriman artikel jurnal
	
	
	
	
	
	
	
	




X. Anggaran Penelitian

Rekapitulasi kebutuhan dana Penelitian : (Perincian Terlampir pada RAB)

· kegiatan pra-penelitian, 		Rp.   4.500.000,-
· pelaksanaan penelitian, dan 	Rp. 29.000.000.-
· pasca penelitian			Rp.   6.500.000,-
· Jumlah							Rp. 40.000.000,-

XI. Organisasi Pelaksana Penelitian

Tim Peneliti :

Ketua  :	Nama			: Dr. Buyung Surahman, M.Pd	
			NIP			: 196110151984031002
			NIDN			: 230021695
			Jenis Kelamin		: Laki laki
			Tempat tgl lahir	: Bengkulu, 15 Oktober 1961
			Asal PT		: IAIN / UIN Fas Bengkulu
			Fak.			: Pascasarjana
Program Studi		: Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Bidang Keilmuan	: Pengembangan Kurikulum

Anggota : 	Nama			: Dr. Drs. Husnul Bahri, M.Pd
			NIP			: 196209051990021001
			NIDN			: 2005096201
			Jenis Kelamin		: Laki laki
			Tempat tgl lahir	: Bukit Kemuning, 5 September 1962
			Asal PT		: IAIN / UIN Fas Bengkulu
			Fak.			: Pascasarjana
Program Studi		: Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Bidang Keilmuan	: Pendidikan Anak Usia Dini
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